
BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1.     Insektisida nabati ekstrak bawang efektif dalam menghambat perkembangan  dan 

mengendalikan hama (Aphid sp). 

2.   Berdasarkan penelitian aplikasi insektisida nabati ekstrak bawang putih yang paling efektif 

dalam mengendalikan hama kutu daun (Aphid sp.) yaitu pada konsentrasi 70 ml. Pada 

konsentrasi 70 ml memberikan  mortalitas sebesar 96,00%, menghambat pertambahan 

populasi sebesar 52,22%, menurunkan intensitas sebesar 55,70%, dan memberikan nilai 

efikasi pestisida sebesar 96,36%. 
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